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Gamelan Gambang adalah salah satu gamelan Bali yang tergolong langka. Gamelan Gambang Kwanji Sem-
pidi merupakan salah satu jenis gamelan klasik di Kabupaten Badung yang memakai laras pelog tujuh nada
dengan instrumentasi dan musikalitas yang khas serta fungsi yang menarik. Gamelan Gambang ini berbeda
dengan Gambang-Gambang lainnya yang ada di Badung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hal-hal
yang berhubungan dengan sejarah, musikalitas, dan fungsi gamelan Gambang Kwanji Sempidi. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini mempergunakan jenis metode penelitian deskriptif kualitatif dan pengumpulan
data dengan metode observasi, wawancara, discografi, dokumentasi. Teori yang digunakan adalah teori difusi,
etnomusikologi, kognitif, dan teori relegi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diketahui bahwa
Gamelan Gambang termuat dalam berbagai karya sastra, dimulai sejak abad IX-XIV dengan diketemukannya
relief Gambang pada Candi Penataran, relief Candi Borobudur abad IX (tahun 824 masehi), zaman kerajaan
Bali Kuno (Abad XIV-XIX), Raja Gelgel (abad XIV-XIX) dan cerita raja-raja yang memerintah di Bali sep-
erti Dalem Waturenggong (1460-1550 M). Gamelan Gambang yang ada di Desa Adat Kwanji, merupakan
warisan leluhur yang keberadaannya diakui dan diayomi oleh Desa Adat Kwanji dengan nama sekaa Gam-
bang “’Candra Metu”. Gambang Kwanji Sempidi adalah Gambang Kuno, warisan leluhur yang diterima oleh
keturunan Kak Sri (1880), diwarisi kepada keturunannya, kerabatnya, hingga masyarakat yang menekuninya.
Musikalitas gamelan Gambang Kwanji Sempidi dilihat dari instrumentasi yang terdiri dari dua tungguh in-
strumen gangsa Gambang dan empat fungguh instrumen Gambang. Tujuh nada pokok dalam Gambang terdiri
nada adalah o I O A e u a (dong Ding Dong Dang deng dung dang). Dalam instrumen Gambang terdapat dua
instrumen Gambang yang memiliki susunan nada yang sama yakni Gambang pengenter dan pemetit. Jarak
nada tiap instrumennya diatur dengan mempertimbangkan aspek harmoni Kord, Kwint, dan Oktaf nada. Pola
ritme sangat jelas terdengar dan terlihat pada teknik pukulan nyading dari pola ritme 2/4 menuju ke pola ritme
%. Instrumen penyelat mempunyai tugas sebagai pengatur dinamika lagu yang dimainkan. Istilah modulasi
disebut dengan istilah sengkeran, yang ada pada gending Labdha dan Manukaba. Teknik yang dijumpai pada
Gambang Kwanji Sempidi seperti kekenyongan, tutul/ nultul, nyelangkit, dan nyelag. Gending-gending Gam-
bang yang dimainkan pada saat ngaben memberikan pengaruh psikologis. Fungsi Gambang pada upacara
ngaben di Desa Kwanji Sempidi adalah sebagai kesenian wali. Guna menjaga eksistensinya, gamelan Gam-
bang Kwanji kerap kali digunakan sebagai musik prosesi pada upacara ngaben khususnya saat memandikan
jenazah. Gamelan Gambang ditabuh sebagai pengantar roh orang yang meninggal menuju sunia loka.
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Gamelan Gambang is a rare Balinese gamelan. Gambang Gamelan Kwanji Sempidi is one of the
classical gamelan types in Badung Regency that uses a seven-tone pelog barrel with distinctive in-
strumentation and musicality and attractive functions. This Gambang Gamelan is different from
other Gambang-Gambang in Badung. This study aims to find out things related to the history, mu-
sicality and function of the Gambang Kwanji Sempidi gamelan. The method used in this study uses
a type of qualitative descriptive research method and data collection using observation, interview,
discography, documentation. The theory used is the theory of defution, ethnomusicology, cognitive,
and religious theory. From the results of the research conducted, it is known that the history of
Gambang gamelan is contained in various literary works, starting from the IX-XIV century with the
discovery of Gambang reliefs in the Penataran Temple, reliefs of the gth century Borobudur Temple
(824 AD), ancient Balinese era (XIV Century -XIX), Raja Gelgel (XIV-XIX century) and stories of
kings who ruled in Bali such as Dalem Waturenggong (1460-1550 AD). Gamelan Gambang in the
Kwanji Traditional Village is an ancestral heritage whose existence is recognized and protected by
the Kwanji Traditional Village with the name sekaa Gambang “CANDRA METU”. Gambang Kwanji
Sempidi is an Ancient Gambang, the ancestral inheritance received by the descendants of Kak Sri
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(1880), inherited to his descendants, relatives, to the people who persevered. The musicality of the
Gambang Kwanji Sempidi gamelan is seen from the instrumentation consisting of two gangsa Gam-
bang instruments and four really Gambang instruments. The seven main notes in Gambang consist
of the notes are 0 I O A e u a (dong Ding Dong Dang deng dung dang). In the Gambang instrument,
there are two Gambang instruments that have the same tone arrangement, the Gambang pengenter
and pemetit. The tone distance of each instrument is arranged by considering the harmony aspects
of Chords, Kwint, and Octave tones. The rhythm pattern is very clear and can be seen in the swing-
ing technique from the 2/4 rhythm pattern to the rhythm pattern 3/4. Penyelat instruments have the
task of regulating the dynamics of the song being played. The term modulation is called the term
Sengkeran, which is in the composition of Labdha and Manukaba. The technique found in Gambang
Kwanji Sempidi such as kekenyongan, nultul/tutul, nyelangkit, and nyelag. Gending and gambang
playing at the time of kebaben has a psychological effect. The function of Xylophone at the Ngaben
ceremony in Kwanji Sempidi Village is as a guardian art. To maintain its existence, the Gambang
Kwanji gamelan is often used as procession music at the Ngaben ceremony, especially when bathing
the body. Gamelan Xylophone is beaten as an introduction to the spirit of the deceased towards the
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local scene.
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PENDAHULUAN

Gamelan Gambang adalah salah satu gamelan Bali
yang tergolong langka. Dari pengelompokan gamelan
Bali, gamelan Gambang termasuk kelompok gamelan
tua. Ciri-ciri gamelan tua, yakni tidak terdapatnya
instrumen kendang dalam barungannya. Gamelan
Gambang merupakan salah satu jenis gamelan Bali
yang terbuat dari bambu.

Istilah Gambang termuat dalam berbagai karya sas-
tra di Bali. Bedasarkan informasi yang didapat dari
Badan Pelestarian Nilai Budaya Bali (BPNB Bali),
kemunculan instrumen Gambang erat kaitannya
dengan adanya perebutan kekuasaan yang terjadi
di Kerajaan Tabanan. Hal ini juga diperkuat oleh
Cokorda Agung Suyasa dari Puri Saren Ubud, yang
menyimpan sebuah lontar tentang sejarah gamelan
Gambang. Keberadaan Gamelan Gambang dimulai
dari konflik yang terjadi dalam tubuh kerajaan Gel-
gel. Prasasti Purana Tatwa Pura Kalaci yang ber-
isikan tentang babad Ida Ki Gusti Ngurah Sentong,
juga menyebutkan tentang istilah Gambang. Dalam
prasasti tersebut disebutkan bahwa I Gusti Ngurah
Sentong adalah seorang pemain Gambang yang ma-
hir dan mengetahui banyak gending-gending Gam-
bang seperti ; Kebo Lalatikan, Misa Gagang, Dang-
dang Gendis, dan lain-lain. Pada Prasasti ini juga
menyinggung tentang fungsi Gambang pada upacara
ngaben.
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Selain pada karya sastra yang ada di Bali, instrumen
Gambang juga muncul pada relief Candi Borobudur
(Gambang Gangsa) abad IX (tahun 824 masehi) di
Jawa Tengah, dan Candi Panataran (Gambang Bam-
bu) di Jawa Timur antara abad XII-XIV Masehi. Bali
dan Jawa memiliki hubungan yang erat saat itu dan
tak dapat diragukan lagi bahwa ansambel Tingklik,
Calung, Galunggang Petung disempurnakan menjadi
gamelan Gambang yang kita warisi sampai sekarang
(Bandem, 2013: 18). Gamelan Gambang diperkira-
kan sudah ada pada abad ke-11 Masehi, pada masa
pemerintahan Prabu Erlangga, raja yang memerin-
tah Bali dan Jawa Timur dari tahun 1019-1042 (Sinti
dalam Soekmono, 1973 : 55). Gambang yang ada se-
karang adalah produk seniman Bali. Gambang Bali
yang sistem tuning-nya menggunakan sistem ngum-
bang-ngisep serta permainan instrumennya meng-
gunakan sistem kotekan merupakan produk asli Bali
karena hal itu tidak dijumpai di daerah dan negara
lain di dunia (Sinti, 2011: 5).

Sebagaimana diketahui bahwa, gamelan Gambang
memiliki keunikan yang terletak pada bentuk in-
strumennya, susunan penempatan bilahnya yang
berbeda dengan gamelan Bali pada umumnya, cara
memainkannya, maupun pengorganisasian pola pen-
yajian lagu/gending dalam penampilannya. Gamelan
Gambang tergolong gamelan saih pitu (tujuh nada).
Gamelan Gambang termasuk barungan alit yang ha-
nya terdiri dari enam instrumen dan dimainkan un-
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tuk mengiringi prosesi upacara keagamaan.

Dari sekian banyaknya Gambang yang terdapat
di Kabupaten Badung, Gambang Kwanji merupa-
kan gamelan Gambang yang masih tetap eksis dan
memiliki nilai sejarah, musikalitas, mitos tinggi yang
diwarisi dari generasi ke generasi sampai saat ini.
Gamelan Gambang Kwanji Sempidi adalah seperang-
kat gamelan kuno yang diwarisi secara turun-tem-
urun. Historis gamelan Gambang Kwanji memiliki
cerita-cerita yang menarik untuk diungkap. Silsilah
keturunan pemain Gambang Kwanji Sempidi, wajib
diketahui oleh generasi penerusnya kini sebagai pe-
waris kesenian yang adiluhung ini.

Selain itu, Gambang Kwanji Sempidi memiliki kwali-
tas suara gamelan yang sungguh luar biasa dan teknik
permainan yang bervariatif. Suara masing-masing
instrumen yang ada pada Gambang Kwanji memiliki
kharakteristik yang berbeda dari gamelan Gambang
lainnya. Gamelan Gambang ini, ketika dimainkan
mempunyai ciri khas yang terlihat melalui penyaji-
an gending-gending Gambangnya. Musikalitas yang
membingkai repertuarnya memberikan kesan yang
menarik pula.

Keyakinan yang kuat tentang filosofis dari gamelan
Gambang dalam mengiringi upacara ngaben di
Kwanji Sempidi, berkembang menjadi mitos yang
dipercaya oleh masyarakatnya. Begitu besarnya keya-
kinan masyarakat tentang gending-gending Gam-
bang yang digunakan sebagai musik ritual pada up-
acara ngaben, mereka yakini hal itu sebagai kekuatan
yang dapat memberikan kedamaian dari ritus yang
dilakukan tanpa pernah tahu bagaimana itu terjadi
dan kapan itu dimulai. Tentang asal-usul gamelan
Gambang Kwanji masih menjadi perbincangan di
kalangan masyarakat sekitarnya, khususnya bagi
mereka yang menekuni atau mereka-meraka yang
mewarisi gamelan Gambang ini. Tidak satupun dari
mereka yang mengetahui tentang kapan, bagaimana,
dan siapa yang membuat gamelan Gambang Kwanji
ini. Berdasarkan hal tersebut, maka menarik untuk
dilakukan penelitian lebih mendalam terkait dengan
sejarah, musikalitas, dan fungsi gamelan Gambang
Kwanji Sempidi.

METODE PENELITIAN

Pada artikel ini akan dijabarkan tentang Gamelan
Gambang Kwanji Sempidi Kajian Sejarah, Musikali-
tas dan Fungsi. Metode yang digunakan dalam penu-
lisan ini mempergunakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif dan wawancara. Jenis data dalam pene-
litian kualitatif adalah data atau keterangan yang
benar dan nyata yang menunjukkan keadaan atau
sifat dari sesuatu. Data kualitatif juga dapat diarti-
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kan data yang berbentuk kata-kata yang diperoleh
melalui wawancara, analisis dokumen, diskusi, dan
observasi (Redana, 2006:250). Tidak jauh berbeda
menurut Sugiyono (1992 : 2), jenis penelitian kual-
itatif juga merupakan penelitian yang menghasilkan
data atau keterangan yang dapat mendeskripsikan
realisasi dan peristiwa-peristiwa yang terkait dalam
kehidupan masyarakat. Peneliti dalam penelitian ini
mengumpulkan data kualitatif yang bersumber dari
informan dan data lapangan.

Observasi

Teknik observasi merupakan suatu teknik yang
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan se-
cara langsung dan sistematis. Data-data yang diper-
oleh dari observasi ini dicatat dalam suatu catatan
observasi. Observasi merupakan pengamatan dan
pencatatan suatu objek dengan sistematis melalui
fenomena yang diselidiki (Sukandarrumidi, 2006:
69).

Metode observasi, sumber informasinya berupa
penampakan keadaan, suasana atau prilaku. Pen-
gamatan dalam penelitian ini adalah dalam arti
pengamatan langsung pada tempat atau benda
yang menjadi objek penelitian. Metode observasi
dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan
pengamatan langsung terkait dengan musikologis
yang ada pada Gambang Kwanji Sempidi. Melalui
metode observasi partisipasi dimana peneliti ter-
libat langsung dengan objek, mencari musikologis
dari sudut teknik permaianan yang dimiliki, mencari
penyebab hal-hal yang mempengaruhi tuning pada
masing-masing instrumen Gambang, melakukan
pengamatan terkaiat struktur gending, simbol nota-
si, dan fungsinya bagi masyarakat. Pengamatan se-
cara tidak langsung yaitu dengan melalui buku-buku,
sedangkan kegiatan pengamatan data yang dicatat
sesuai dengan tujuan penelitian.

Wawancara

Wawancara merupakan suatu kegiatan yang dilaku-
kan untuk mendapatkan informasi secara langsung
dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan
pada pemberi informasi (Subagyo, 2004: 39). Waw-
ancara dilaksanakan secara langsung dengan berha-
dapan langsung dengan informan. Wawancara yang
peneliti laksanakan adalah dengan orang-orang yang
peneliti anggap mengetahui, memahami dan ber-
kompeten mengenai keberadaan gamelan Gambang
di desa Kwanji Sempidi.

Melalui metode ini, peneliti menggali segala infor-
masi melalui wawancara dengan pengelingsir atau
sesepuh gambang Kwanji diantaranya Jro Mangku I
Made Ganda, I Wayan Laja, I Made Wetri, I Wayan
Sudira, terkait dengan kesesuaian data informasi
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yang didapat. Wawancara juga dilakukan dengan
salah seorang mahasiswa asing yang sedang meneli-
ti gambang di Bali yang bernama Jhonatan Adam.
Menurut dia, gamelan Gambang Kwanji memilki
teknik yang berbeda dengan gamelan Gambang yang
lainnya di Bali. Wawancara juga dilakukan dengan
salah seorang pembuat atau pengerajin Gambang,
sekaligus seniman gambang Sempidi I Ketut Puja
Adi. Puja Adi sendiri adalah salah seorang pembuat
Gambang yang sudah dikenal khususnya di dunia
pegambangan.

Studi Kepustakaan

Menurut Igbal (2002: 45) untuk mendapatkan data
yang lengkap dalam penulisan suatu karya ilmiah
penulis dapat mengumpulkan data melalui studi ke-
pustakaan. Metode ini peneliti harus mampu men-
dalami, mencermati, menelaah dan mengidentifikasi
pengetahuan yang ada dalam kepustakaan, seperti
kamus-kamus, buku-buku, gambar atau foto-foto
atau hasil penelitian lain yang relevan. Berkaitan
dengan studi kepustakaan ini, data yang diperoleh
dengan cara atau jalan membaca buku-buku ten-
tang teori dan tulisan-tulisan yang berkaitan den-
gan permasalahan yang sedang diteliti, kemudian
dibantu dengan teknik pencatatan secara sistematis
efektif untuk dijadikan acuan di dalam penelitian
agar peneliti mendapatkan data yang maksimal dan
menyelesaikan karya ilmiah dengan baik.

Dokumentasi

Dengan metode dokumentasi dilakukan dengan
menggali informasi terkait instrumentasi gamelan
Gambang Kwanji Sempidi guna mendapatkan infor-
masi tentang musikologis meliputi; tuning, struktur
gending, foto-foto pelawah sebagai resonator, scan-
ing simbol notasi, dan struktur gendingnya. Doku-
mentasi melalui foto digunakan untuk mengetahui
bentuk resonator sehingga dapat diketahui perbe-
daan bentuk masing-masing resonator pada tiap-tiap
instrumen Gambang.

Selain itu, dokumentasi juga dilakukan dengan men-
cari rekaman-rekaman dalam bentuk DVD, audio-vi-
sual smartphone, digunakan sebagai penguat data
yang diperoleh. Perekaman dilakukan manakala ter-
laksananya upacara ngaben oleh warga masyarakat
desa Kwanji Sempidi yang selalu diiringi dengan
gamelan Gambang Kwanji. Selain itu, rekaman DVD
hasil pagelaran-pagelaran gambang yang direkam
pada upacara ngaben yang dilakukan oleh seka
Gambang sendiri.

PEMBAHASAN

Gamelan Gambang Pada Zaman Bali Kuno (Abad IX-
XIV)
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Tentang sejarah gamelan Gambang secara umum ma-
sih belum dapat dipastikan kapan tepatnya gamelan
ini muncul pertama kalinya. Banyak sumber yang
menyebutkan tentang istilah Gambang, diantaranya
: prasasti, lontar, relief-relief, serta cerita-cerita yang
mermuat istilah Gambang. Cerita-cerita lain tentang
keberadan gamelan Gambang, juga terlihat dalam
relief Candi Panataran di Jawa Timur.

Pada abad XIV di Jawa Timur ditemukan Candi
Panataran, sebuah candi Hindu peningalan kera-
jaan Majapahit yang memiliki relief paling lengkap
yang melukiskan tentang instrumen gamelan. Dari
informasi yang diterima sebelumnya tentang seja-
rah gamelan Gambang secara umum yang termuat
pada relief Candi Panataran di Jawa Timur, peneliti
datang langsung ke lokasi guna mencari fakta sejarah
dari gamelan Gambang lebih mendalam. Dari hasil
penelitian tersebut, ditemukan relief-relief Candi Pa-
nataran yang memuat tentang seorang pendeta ber-
main Gambang dengan seseorang pemain Gambang
lainnya. Seperti yang terlihat pada gambar relief di
bawah ini (gambar 3.1).

Gambar 3.1 Seorang Pendeta Bermain Gambang
Dengan Seorang Pemain Gambang Lainnya.
Dokumentasi I Nyoman Mariyana Tahun 2019

Relief candi diatas ditemukan pada salah satu ban-
gunan candi yang disebut Bale Agung pada komplek
Candi Panataran. Sebagaimana yang dijelaskan di
atas oleh peneliti-peneliti Gambang sebelumnya,
bahwa gamelan Gambang diperkirakan ada sejak
abad XII dari ditemukannya bukti-bukti sejarah sep-
erti yang penulis lihat pada relief di atas. Namun,
hasil interpretasi dari pengamatan yang dilakukan
pada relief Gambang yang terdapat pada candi Pana-
taran memberikan gambaran bahwa, gamelan Gam-
bang justru sudah ada sebelum abad XII. Hal terse-
but dikarenakan bahwa seseorang dapat melukiskan
atau memahatkan hasil karyanya dalam relief dikare-
nakan hasil imajinasi dan visualisasi yang diterima
dari kejadian-kejadian sebelumnya. Dengan kata
lain, karya relief tersebut bisa saja bersumber dari
hasil pengamatan yang dilakukan sebelumnya oleh
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pembuat relief. Jadi dapat disimpulkan bahwa ke-
mungkinan gamelan Gambang sudah ada sebelum
abad XII (gambar 3.2)

Gambar 3.2 Relief Gambang Pada Candi Panataran
Gambang Mirip dengan Gambang Bali
Dokumentasi I Nyoman Mariyana Tahun 2019

Melihat relief di atas, menurut penulis bahwa
gamelan Gambang yang ada saat ini adalah hasil di-
fusi kebudayaan dari Jawa Timur ke Bali. Pada jaman
kerajaan Majapahit diduga sudah ada gamelan Gam-
bang. Bentuk instrumennya nampak pada relief di
atas, yang nampak sama dengan gamelan Gambang
Bali saat ini. Difusi adalah perspektif yang meman-
dang eksistensi suatu masyarakat dan kebudayaan
akibat adanya persebaran kebudayaan antar daerah
dan atau wilayah. Difusi kebudayaan yang dikemu-
kakan oleh F. Ratzel (1844-1904) menganggap difusi
sebagai pemindahan unsur suatu budaya kepada bu-
daya lain. F. Ratzel beranggapan bahwa kebudayaan
manusia itu pangkalnya satu, dan di satu tempat ter-
tentu, yaitu pada waktu manusia baru saja muncul di
dunia ini. Kemudian, budaya induk tersebut berkem-
bang, menyebar, dan pecah ke dalam banyak kebu-
dayaan baru, karena pengaruh keadaan lingkungan
dan waktu. Dari penjelasan ini, gamelan Gambang
sebagai sebuah hasil kebudayaan kemungkinan
mengalami difusi dari masa kerajaan Majapahit
abad XII- XIV hingga masuk ke Bali. Kemungkinan
hasil-hasil kebudayaan khususnya kesenian Gam-
bang turut pula dibawa ke Bali. Hal tersebut terbukti
dari apa yang sudah disebutkan sebelumnya tentang
gamelan Gambang, yang mempunyai keterkaitan se-
jarah munculnya gending-gending Gambang seperti
yang termuat pada cerita Dalem Waturenggong dan
cerita I Gusti Ngurah Sentong pada Prasasti Purana
Pura Kalaci. Dari rangkaian sejarah gamelan Gam-
bang yang termuat dalam berbagai karya sastra mau-
pun relief Candi Panataran, dapat diketahui bahwa
gamelan Gambang sebagai salah satu gamelan Bali
yang tergolong tua berevolusi terkait dengan kebu-
tuhan dan fungsi gamelan ini terkait dengan ritual.
Hal tersebut terbukti dari hasil pengamatan dari re-
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lief-relief Candi Penataran dan penjelasan-penjelas-
an yang diterima sebelumnya dari cerita dalam Pra-
sasti Purana Pura Kalaci.

Gamelan Gambang Pada Zaman Kerajaan Bali Madya
(Abad XIV-XIX)

Masa kedatangan orang-orang majapahit, masa ke-
jayaan raja-raja Gelgel dan Klungkung (Abad XIV-
XIX) menyebutkan kemunculan dari gamelan Gam-
bang yang ada di Bali. Cerita-cerita yang memuat
tentang istilah gamelan Gambang, umumnya ter-
muat dalam cerita raja-raja yang memerintah di Bali
seperti Dalem Waturenggong (1460-1550 M). Dalem
Waturenggong adalah salah seorang raja yang ber-
peran besar mengembangkan kesenian Bali. Dalem
Sri Kresna Kepakisan yang digantikan oleh putra-pu-
tranya, Dalem Agra Samprangan (Dalem Ile) dan
Dalem Ketut Ngulesir merupakan raja-raja Gelgel
dan Klungkung.

Istilah Gambang juga disebutkan dalam sebuah pra-
sasti, yakni Prasasti Purana Tatwa Pura Kalaci yang
berisikan babad Ida Ki Gusti Ngurah Sentong kai-
tannya dengan kerjaan Gelgel abad XV-XVII, Dalem
Waturenggong (1460-1550). Dalam prasasti tersebut
disebutkan bahwa I Gusti Ngurah Sentong adalah
seorang pemain Gambang yang mahir dan mengeta-
hui banyak gending-gending Gambang seperti ; Kebo
Lalatikan, Misa Gagang, Dangdang Gendis, dan lain-
lain. Pada Prasasti ini juga menyinggung tentang
fungsi Gambang pada upacara ngaben.

Gambang sebagai salah satu instrumen gamelan Bali
yang berbahan bambu, mempunyai keterkaitan ter-
hadap munculnya istilah-istilah yang termuat dalam
prasasti, seperti yang disebutkan dalam prasasti Su-
kawana A I, 882 Masehi yang menyebutkan istilah
Galunggang Petung. Galunggang Petung merupakan
sejenis instrumen berbentuk bilah yang terbuat dari
bambu tebal, dan instrumen ini diperkirakan memi-
liki kaitan yang erat dengan instrumen tingklik (si-
lofon bambu). Keduanya hampir dipastikan menjadi
dasar gamelan Calung, Grantang, Gambang dan Rin-
dik Gandrung yang ada sekarang.

Gamelan Gambang tergolong gamelan saih pitu (tu-
juh nada), salah satu barung gamelan Bali yang san-
gat unik. Kesenian Gambang diciptakan oleh seni-
man yang memiliki intelegensi yang sangat tinggi.
Hal tersebut dapat dilihat dari instrumennya, susu-
nan nada-nadanya, bentuk panggulnya, cara me-
mainkannya dan keterkaitannya dengan vokal (Sinti,
2011:89).

Gambang sebagai sebuah difusi kebudayaan dari

abad ke XII hingga sampai di Bali dibuktikan den-
gan penemuan prasasti, lontar, dan purana yang
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menyebutkan tentang istilah Gambang. Perkemban-
gan sejarah Gambang dari abad ke abad juga ditemu-
kan dalam babad dan karya sastra di Bali. Istilah
Gambang, Gong Gambang, Gambang Sawotan, baru
dijumpai di Bali pada karya sastra Usana Bali-Usana
Jawa (1485), selanjutnya pada kidung Malat (1759),
Babad Blahbatuh (abad XIX), Bagus Turunan (abad
XIX) (Bandem, 2013 : 247).

Pada Usana Bali-Usana Jawa tahun 1485 M, memuat
tentang istilahgambang sawotan (seperangkat sila-
fon bambu). Kemudian, istilah gambang sawotan
diduga menjadi salah satu sumber tentang ke-
beradaan gamelan Gambang yang kita jumpai kini.
Kemunculan istilah bangbang (perkusi bambu) yang
termuat dalam kidung Harsawijaya abad XVI, diduga
mempunyai keterkaitan dengan kemunculan instru-
men Gambang di Bali. (Bandem, 2013 : 247).

Gambang menjadi sebuah barungan gamelan, ter-
muat dalam kidung Malat Rasmin (1759) abad
XVIII. Dalam kidung Malat Rasmin ini menyebutkan
tentang bentuk-bentuk ansambel Bali dan istilah-is-
tilah gamelan, seperti bangbang (silafon bambu atau
gambang, gambang (silafon bambu). Dari penjelas-
an yang terdapat pada kidung Malat Rasmin, mem-
berikan interpretasi tentang kemunculan instrumen
atau alat musik Bali membentuk menjadi kelompok
ansambel gamelan termasuk gamelan Gambang.
Dari istilah-istilah tersebut, kemudian berkembang
dengan diketemukannya bukti sejarah yang termuat
dalam Babad Blahbatuh abad XIX yang menyebut-
kan tentang kemunculan gamelan Gambang (silafon
bambu). Pada abad XIX juga ditemukan bukti ter-
tulis dari kemunculan gambang menjadi ansambel
atau barungan gamelan yang termuat dalam prasasti
Bagus Turunan. Prasasti gong gambang (ansambel
gambang).

Istilah Gong Gambang yang disebutkan di atas, mer-
upakan penemuan istilah untuk menyebutkan ba-
rungan dari kesatuan alat-alat musik yang terdapat
pada gamelan gambang. Kemudian istilah tersebut
berkembang hingga di era sekarang. Berdasarkan
sejarah, fungsi, dan bentuk gamelan Bali, I Nyoman
Rembang, mengklasifikasikan gamelan Bali menja-
di tiga, meliputi gamelan Golongan Tua, golongan
Madya, golongan Baru. Penggolongan ini berdasar-
kan atas instrumentasi pada gamelan dan fung-
si-fungsinya di masyarakat. Gamelan Golongan Tua
dimulai dari masa prasejarah yaitu pada tahun 2000
S.M sampai abad VIII; masa pemerintahan raja-ra-
ja Bali kuno abad IX-XIV. Gamelan Golongan Tua
ini lebih menekankan fungsinya sebagai pengiring
upacara keagamaan. Gamelan sejenis ini disebut se-
bagai seni wali (seni upacara).
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Keberadaan Gamelan Gambang Kwanji Sempidi
Tentang keberadaan atau asal mula gamelan Gam-
bang Kwanji tidak diketemukan bukti-bukti tertu-
lis seperti prasasti. Pada Gambang Kwanji, hanya
ditemukan lontar Gambang yang memuat tentang
notasi gending-gending Gambang Kwanji. Notasi
dari lontar Gambang tersebut, sudah disalin dalam
buku notasi untuk mempermudah dalam belajar
gending-gending Gambang Kwanji. Gamelan Gam-
bang Kwanji Sempidi merupakan warisan leluhur
yang tidak diketahui secara pasti keberadaannya (ta-
hun terbentuknya). Namun, gamelan ini diperkira-
kan sudah ada sejak lebih dari 100 tahun yang lalu
(wawancara dengan I Made Ganda, Seniman Gam-
bang Kwanji, 24 Juli 2018).

Menurut penuturan sejarah yang diterima dari pen-
glingsir-penglingsir di Desa Kwanji, gamelan Gam-
bang Kwanji adalah warisan yang sudah diterima
dari leluhur terdahulu. Terakhir dari pewaris Gam-
bang Kwanji yang menerima Gambang ini adalah
Kak Sri (1882). Kak Sri adalah pewaris Gambang
Kwanji yang tersohor. Kak adalah singkatan Pekak
sebuatan lain untuk kakek. Kak Sri bermaian Gam-
bang Kwanji bersama dengan pemain Gambang yang
lain, di antaranya Kak Esti, Kak Mastra, Kak Kunia,
Kak Parsita, dan Kak Embek. Semua anggota ini san-
gat mahir bermain Gambang. Selain gamelan Gam-
bang, Desa Kwanji dahulu juga memiliki gamelan
Saron. Gamelan Saron difungsikan hanya untuk
upacara Dewa Yadnya. Antara gamelan Gambang
dan gamelan Saron, instrumentasinya hampir sama.
Gamelan Saron Kwanji terdiri atas empat tungguh
instrumen, anatara lain dua tungguh Saron (instru-
men bambu yan terdiri atas tujuh bilah bambu den-
gan nada yang sama dengan Gangsa Gambang) dan
dua tungguh gangsa yang diambil dari instrumen
gangsa pada gamelan Gambang. Dahulu keduan-
ya difungsikan untuk jenis upacara yang berbeda di
Desa Kwanji Sempidi. Gamelan Gambang khusus
untuk upacara ngaben dan gamelan Saron khusus
untuk mengiringi upacara Dewa Yadnya.

Pemain Saron adalah mereka yang juga sekaligus
sebagai pemain Gambang. Mereka yang bermain Sa-
ron di antaranya Kak Sri, Kak Esti, Kak Kunia, dan
Kak Mastra. Saat ini, gamelan Saron tidak ada lagi
di Desa Kwanji Sempidi. Begitu juga dengan lagu/
gending-gendingnya. Hal tersebut dikarenakan tidak
adanya orang atau generasi yang merawat gamelan
Saron dan tidak adanya regenerasi pada waktu itu
yang belajar bermain Saron. Gamelan Saron tidak
terawat dan lapuk termakan usia, yang tersisa ha-
nyalah gamelan Gambang dan dua tungguh Gangsa
Saron yang kini dipakai dalam gamelan Gambang.
Tekad yang kuat, semangat tinggi, serta kewajiban
atau swadarma sebagai pewaris dari keturunan gen-
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erasi Gambang terdahulu, Kak Sri berupaya mence-
tak generasi penerus Gambang Kwanji.

Pada mulanya gamelan Gambang yang ada di Desa
Kwanji Sempidi dikenal dengan sebutan Gambang
Kwanji. Pada tahun 1980 dengan keberhasilan dari
kaderisasi oleh Kak Sri, sekaa Gambang Kwanji
diberi nama sekaa Gambang “Candra Metu”. Nama
sekaa gambang Candra Metu, dicetuskan oleh I Made
Ganda atas persetujuan sekaa Gambang sendiri. Be-
liau langsung ditunjuk sebagai ketua sekaa Gam-
bang. Secara etimologi Candra = bulan, Metu-wetu
= keluar/ lahir (Warna, 1978 : 115). Candra Metu =
Bulan yang baru terbit atau keluar dari peraduann-
ya. Jadi Sekaa Gambang “Candra Metu” diibaratkan
seperti “bulan mara endag” bulan yang baru terbit
yang memiliki keindahan dan pesona yang luar bi-
asa. Hal tersebut mengandung maksud dan tujuan
sebagai langkah awal melestarikan gamelan Gam-
bang yang ada di Desa Adat Kwanji sebagai warisan
secara turun-temurun yang harus dijaga kelestarian-
nya. Tentang keberadaann sekaa Gambang Kwanji
Sempidi, saat ini keberadaannya diakui dan diayomi
oleh Desa Adat Kwanji, sedangkan pemeliharaannya
sepenuhnya merupakan tanggung jawab sekaa Gam-
bang.

5. 4 Periodisasi dan Pemain Gambang Kwanji Sempi-
di dari Tahun 1880 hingga 2017

Pemain Gambang Kwanji pada umumnya adalah
orang-orang yang dipilih dari keturunan Kak Sri,
sanak keluarganya, serta para masyarakat di lingkun-
gan Desa Kwanji yang tertarik dengan Gambang.

No Nama Penerus
dan Kaderisasi/
Regenerasi

Tahun Berhasil/ Keteran-
Belajar Tidak gan

1. IWayan Repeg 1915 Berhasil  Alm,
(Kak Sri), Kak Pewaris
Sri, Kak Esti, yang
Kak Kunia, Kak diingat
Parsita, dan Kak dari
Embek Gam-
bang
Kwanyji.
2.  Pan Banjir/ I 1980 Berhasil  Alm
Made Tama Berhasil  Aktif
Jro Mangku I Berhasil  Aktif
Md Ganda
I Made Laja
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3. I Wayan Rena 1982 Tidak Alm
Pan Wiri/ 1 Berhasil  Alm
Made Wita

4. Panlis/1 1984 Berhasil  Aktif
Wayan Sudira Berhasil  Aktif
Pan Wik/ I
Made Wetri

5.  Pan Perak/ I 1990 Berhasil  Aktif
Made Resen
Pan Dian /1 Berhasil  Aktif
Made Suarditha

6. I Nyoman Cip- 2009  Berhasil  Aktif
tayasa Berhasil  Aktif
I Nyoman Mari- Berhasil  Tidak
yana Berhasil  Aktif
I Made Putra Aktif
Mariatno
I Made Keneng

7. Pan Adi/ I Ketut 2017 Berhasil  Aktif
Sugiana Tidak Tidak
I Ketut Tama Aktif

Menurut ketengan dari Jro Mangku I Made Ganda
(pengelingsir Gambang), Gambang Kwanji telah be-
rulang kali diundang untuk mengiringi upacara-up-
acara besar keagamaan, diantaranya: di Puri Blahki-
uh, Puri Carang Sari, Puri Petang, Puri Baturiti, Puri
Pemecutan, Gria Abiansemal, Puri Tabanan, Puri
Dalung, hingga Negara (Jembrana).

MUSIKALITAS GAMBANG KWANJI
SEMPIDI

Musik Gambang sebagai salah satu musik etnik
yang memiliki keunikan tersediri dari musikalitasn-
ya. Musikalitas musik adalah elemen-elemen dasar
musik yang terdapat dalam karya musik, seperti
melodi, ritme, harmoni, dinamika, tempo, mudulasi,
teknik, dan lainnya yang ada dalam musik.

Teori etnomusikologi yang di kemukakan oleh Ray-
mond V. Bowers (1954) telah menyebutkan lima kri-
teria utama dalam bidang etnomusikologi. Kriteria
pertama adalah budaya material musik. Kategori
kedua adalah studi tentang teks nyanyian. Ketiga,
meliputi kategori-kategori musik yang dibuat oleh
peneliti sesuai dengan kategori yang berlaku dalam
kelompok tersebut. Keempat adalah pemain musik.
Suatu masyarakat dipandang mempunyai metode-
metode khusus dalam menjaga dan mengembangkan
musik, salah satunya adalah training untuk menja-
di pemusik dan cara-cara untuk menjadi seorang
pemusik melalui pengetahuan dasar tentang teknik
memainkan instrumennya dan metode pengajaran-
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nya. Wilayah studi kelima adalah mengenai guna
dan fungsi musik di dalam hubungannya dengan as-
pek-aspek budaya lain. Di dalam hubungannya den-
gan penggunaan musik, musik meliputi semua aspek
masyarakat sebagai tingkah laku manusia yang di-
hubungkan dengan agama (Raymond V. Bowers da-
lam Supanggah, 1995 : 97-104).

Kelima hal di atas digunakan untuk mengka-
ji gamelan Gambang Kwanji Sempidi yang ber-
hubungan dengan gamelan gambang sebagai salah
satu musik etnis yang ada di Desa Kwanji Sempidi.
Gamelan Gambang Kwanji secara ilmu etnomusi-
kologi dikaji dengan mencari konsep musikalnya
mencakup unsur-unsur musiknya, instrumen musik,
pengaruh musikal terhadap emosi masyarakat, serta
fungsi dalam masyarakatnya.

Sebagai sebuah bentuk ansambel musik, gamelan
Gambang yang terdapat di Desa Adat Kwanji Sempidi
terdiri dari enam buah instrumen yakni dua tungguh
instrumen gangsa dan empat tungguh instrumen
Gambang. Pada barungan gamelan Gambang Kwanji
Sempidi, bentuk pisik instrumennya terbagi menja-
di dua, yakni kelompok metal dari gangsa Gambang
dan kelompok bambu dari instrumen Gambang yang
ada.

Instrumen Gambang Kwanji Sempidi
Instrumen Gambang yang terdapat pada gamelan
Gambang Kwanji Sempidi, masing-masing terdiri
dari empat tungguh instrumen Gambang, diantara-
nya : Gambang pengenter, Gambang pemero, Gam-
bang penyelat, dan Gambang pemetit.

126

Volume 5, Nomor 2, Desember 2019

Nada dan Melodi

Susunannada : 7 1 2 3 4 5 6
Notasi Latin :0 I O A e u a
Dibaca :dong Ding Dong Dang deng dung dang

Susunan nada Gangsa Gambang adalah o IO A e u
a (tujuh nada). Pada rangkaian nada-nada gangsa
tersebut, terdapat dua nada yang sama yakni dong
dan dang, Dang dan dang. Pada setiap instrumen
Gambang, susunan nada-nadanya ditempatkan den-
gan mempertimbangkan pola harmonisasi nada.
Setiap nada sudah di-setting sesuai dengan ngum-
bang-ngisep-nya. Susunana nada-nadanya sebagai
berikut:

Gambang Pengenter :0I100I0OAeuaAeua
Gambang Pemero :0AeOAeuaoluaol
Gambang Penyelat :uaouaolOAelOAe
Gambang Pemetit :0I0O0I0AeuaAeua

Bila diperhatikan dengan seksama, pada setiap in-
strumen Gambang secara langsung sudah terjadi
sistim ngumbang-ngisep, yaitu tujuh nada dasar
(vang lebih rendah) dari setiap instrumen Gambang
adalah pengisep, sedangkan ketujuh nada yang lebih
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tinggi adalah pengumbang.Rangkaian melodi gend-
ing Gambang Kwanji dapat dilihat pada notasi melo-
di Gambang di bawah ini.

GENDING  CiAMBANG
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Pada penyajian gending-gending Gambang Kwanji
pola ritme sangat jelas terdengar dan terlihat pada
teknik pukulan nyading. Pada pukulan nyading ter-
dapat pola ritme yang dimulai dari pola ritme 2/4,
menuju ke pola ritme 34, dan kembali ke pola ritme
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2/4. Pada permainan melodi lagu yang dimainkan
oleh instrumen gangsa Gambang, sesungguhnya ter-
jadi pola ritme 2/4.

Harmoni

Pola peletakan susunan nada pada Gambang Kwanji
Sempidi, mempertimbangkan konsep harmonisasi
dengan kwalitas suara yang baik, dihasilkan ketika
dua buah nada dipukul bersamaan. Masing-masing
instrumen Gambang memiliki letak susunan nanda
yang mengacu pada konsep harmonisasi nada den-
gan mempertimbangkan aspek estetika bunyi. Jarak
nada tiap instrumennya diatur dengan mempertim-
bangkan aspek harmoni sehingga ketika dimainkan
akan langsung memberikan kord, kwint, dan ok-
taf nada. Pola permainan harmoni pada Gambang
didukung dengan alat pemukul (panggul) Gambang
yang sudah di setting sedemikian rupa, Semua pang-
gul Gambang memiliki jarak yang berbeda antara
panggul kanan dan panggul kiri.

Dinamika

Dinamika pada penyajian gending-gending Gambang
Kwanji Sempidi adalah salah satu unsur pembentuk
kesatuan nilai musikalitas musiknya. Pada penyajian
gending Gambang Kwanji, instrumen penyelat mem-
punyai tugas sebagai pengatur dinamika lagu yang
dimainkan. Instrumen Gambang yang lain, mere-
spon uncab-uncaban yang dimainkan oleh Gambang
penyelat sebagai penjelas dari dinamika lagunya.

Tempo

Pada dasarnya setiap penyajian gending gending
Gambang Kwanji Sempidi, dimainkan dalam tempo
sedang dan pelan. Hal itu berhubungan dengan kon-
teks upacara yang berlangsung.

Modulasi

Salah satu bentuk kombinasi dalam permainan Gam-
bang Kwanji Sempidi adalah penggunaaan modula-
si. Modulasi ialah peralihan dari satu dasar nada ke
dasar nada yang lain dengan melepaskan dasar nada
pertama secara mutlak. Istilah modulasi dipakai
dalam peralihan sistim nada dasar yang digunakan
dalam pola permaianan gending Gambang. Dalam
Gambang Kwanji peralihan dari satu dasar nada ke
nada dasar yang lain disebut dengan istilah Seng-
keran. Dalam permainannya, terjadi perubahan
satu nada dalam urutan nada-nada yang digunakan
memberikan warna atau modulasi yang jelas terden-
gar. Sengkeran ini terdapat pada gending Gambang
Labdha dan Manukaba seperti terlihat pada gambar
notasi di atas.

Notasi dan Form (Pola Bentuk)

Pada umumnya dalam penulisan notasi gamelan Bali
mempergunakan simbol notasi yang diambil dari
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penganggening aksara Bali. Namun, pada penulisan
notasi pada gamelan Gambang mempunyai bentuk
notasi yang berbeda dan cara pegucapannyapun ber-
beda dengan pengucapan notasi pada gamelan Bali
umumnya. Perbedaan tersebut membuat memberi-
kan keunikan dan ciri khas yang dimiliki oleh Gam-
bang Kwanji Sempidi. Biasanya gending-gending
Gambang ditulis pada daun lontar, tidak disebut no-
tasi tetapi “Lontar Gending Gambang”. Lontar Gend-
ing Gambang Kwanji masih tetap disimpan oleh pe-
waris Gambang Kwanji.

Bentuk penyajian lagu gambang Kwanji Sempidi ses-
uai dengan struktur lagu yang ada pada teks yang su-
dah tersusun. Semua pemain Gambang berpedoman
pada struktur lagu yang sudah ada pada teks lagunya.
Hubungan antar bagian-bagian dalam teks Gambang
menjadi kesatuan yang saling terkait. Ada beberapa
lagu/gending gambang yang biasa dimainkan oleh
sekaa Gambang Kwanji Sempidi. Diantaranya; Lab-
dha, Manukaba, Plugon, dan Alis Ijo seperti terlihat
pada notasi melodi Gambang Kwanji di atas.

Teknik

Teknik permainan Gambang Kwanji pada dasarnya
adalah sebuah teknik pukulan yang sudah terpola.
Artinya, masing-masing instrumen mempunyai pola
pukulan tersendiri. Berikut ini akan dijelaskan pola
teknik permainan masing-masing instrumen pada
Gambang Kwanji Sempidi.

Dilihat dari teknik instrumen dalam memainkannya,
instrumen gangsa dipukul secara bersamaan oleh
satu orang pemain yang dimainkan dengan teknik
pukulan kekenyongan yaitu sistem pukulan sesuai
dengan notasi melodi / gending pokok secara konstan
sampai lagu selesai dimainkan. Gambang Pengenter
sistem pukulannya disebut pola tultul/nultul, yakni
permainan tangan kanan dan tangan kiri dimainkan
secara bergantian dan seimbang dengan pola yang
sudah dibuat mengikuti jalannya melodi/gending
pokok yang dimainkan oleh gangsa. Gambang Pem-
ero sistem pukulannya disebut pola teknik nyelan-
gkit dengan pukulan Gambang Pengenter. Teknik
pada Gambang Pemero adalah pola kotekan atau
ubit-ubitan yang sudah terpola. Pola teknik pukulan
Gambang pemero jatuh dibelakang nada atau melo-
di yang dimainkan. Gambang Penyelat pola teknik
pukulannya sesuai dengan nama instrumennya yak-
ni nyelat/nyelag, adalah sebuah pola teknik pukulan
yang lebih bervariasi berada di tengah-tengah jalinan
melodi sebagai jalinan kotekan atau ubit-ubitan yang
dimainkan oleh Gambang pemero. Gambang pemetit
sistem pukulannya pada dasarnya nyelangkit tetapi
tidak sama dengan sistem pukulan Gambang pem-
ero. Permainan Gambang pemetit, lebih padat den-
gan pola on beat.

128

Volume 5, Nomor 2, Desember 2019

Pengaruh Musikalitas Gambang Kwanji Se-
cara Psikologis

Esensi bunyi atau kesan suara Gambang, mempu-
nyai pancaran aura magis bagi masyarakat Kwan-
ji Sempidi. Terlebih pada konteks upacara ngaben
yang berlangsung. Dalam konteks upacara ngaben di
Desa Kwanji, Gambang adalah salah satu musik pen-
giring pada pemandian jenazah yang berlangsung di
rumah duka. Saat prosesi tersebut, lantunan melo-
di-melodi Gambang menambah kekhidmatan upaca-
ra. Prosesi ini berlangsung secara turun-temurun.
Secara psikologis, menurut penuturan I Gusti Putu
Arianta, (66 tahun), gending-gending gambang yang
dimainkan pada saat ngaben memberikan pengaruh
psikologis yakni, 1) Bunyi gamelan Gambang dapat
menciptakan suasana sedih, terharu terhadap beliau
yang meninggal. 2). Bunyi gamelan Gambang se-
cara psikologis dapat membangkitkan rasa haru tadi
menjadi luapan emosi penyemangat untuk tabah. 3).
Bunyi gamelan Gambang dapat menunjang rasa un-
tuk membuka kenangan lama terhadap beliau yang
meninggal sehingga kesan emosional masih terjalin
antara yang meninggal dengan yang ditinggalkan
walaupun pada dunia yang berbeda. Luapan emosi
ditibulkan dari musik gambang, ditunjang juga den-
gan lantunan tembang-tembang kidung yang din-
yanyikan oleh kelompok penyanyi putra pada saat
prosesi berlangsung. 4). Esensi bunyi Gambang bagi
masyarakat adalah penunjang suasana terkait den-
gan konteks upacara ngaben. Suara gambang mem-
berikan pengaruh terhadap perasaan (mood) mas-
yarakat, terlebih pada keluarga yang melaksanakan
upacara (wawancara dengan I Ketur Nurbawa, 45
Tahun /Mancegra Banjar Kwanji Kelod). 5). Musik
Gambang mampu membangkitkan atau memberi-
kan kekuatan terhadap perasaan mereka yang men-
galami duka (kapialang). Pengaruh musikal dari
Gambang memberi dampak psikologis terlihat dari
ekspresi yang ditimbulkan oleh orang-orang yang
mendengarnya. Ketika Gambang Kwanji ditabuh
saat upacara ngaben (memandikan jenasah), ser-
ing kali kita melihat beberapa orang meneteskan air
mata sebagai ungkapan rasa sedih, larut dalam kese-
dihan. Menurut penuturan masyarakatnya, karakter-
istik gending-gending gambang ketika ditabuh sudah
mengeluarkan kesan magis, ngeri, yang terpancar
dari gamelan Gambang kuno di Kwanji ini. Nam-
paknya efek psikologis dari bunyi Gambang Kwanji
ini, tidak hanya pada konteks ngaben saja. Ketika
ada sebuah proses latihan pada malam hari yang
dilakukan oleh sekaa Gambang Kwanji ini, bunyi
gambang yang didengar oleh masyarakat terkesan
angker, seakan-akan mengundang roh halus pada
alam gaib (penuturan Ni Wayan Sukarni/ 57 tahun).
Masyarakat mendengar musik gambang sebagai
musik yang memiliki karakter gaib, pengundang roh
halus, dan angker. Pengaruh psikologis tersebut bisa
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saja karena terbawa pada konteks upacara ngaben
dimana pikiran bawah sadar masyarakatnya masih
merekam apa-apa yang terjadi pada ritual tersebut.

FUNGSI GAMELAN GAMBANG KWANJI
SEMPIDI

Fungsi Ritual (Wali)

Diantara beberapa kesenian wali yang ada, Gam-
bang adalah satu kesenian wali yang difungsikan se-
bagai musik pengiring pada upacara ngaben. Terkait
dengan fungsi dan yang menjadi dasar penggunakan
gamelan Gambang pada upacara ngaben, termuat
dalam prasasti Purana Pura Kalaci yang menyebut-
kan bahwa :

“wenten malih pangandikan Ida Dalem ring Gelgel:
rikalaning wenten karya palebon, mangda Ngu-
rah nabuhang Gambange nganggo pupuh sane ten-
get-tenget, buka I Kebo Lelantikan, I Misa Gagang-
nge, Dandang Gendise, Gagak Gora, nah keto keneh
manira teken paman”.

Terjemahan:

“Ada lagi nasehat Ida Dalem di Gelgel: disaat ada
upacara palebon, diharapkan Ngurah memainkan
gamelan Gambang menggunakan pupuh yang an-
gker-angker seperti I Kebo Lelantikan, I Misa Ga-
gangnge, Dandang Gendise, Gagak Gora. Jadi, begit-
ulah yang saya harapkan”.

Berdasarkan yang termuat dalam prasasti Purana
Pura Kalaci di atas, pada jaman Kerajaan Gelgel sudah
memfungsikan gamelan Gambang sebagai kesenian
wali pada upacara pelebon/ngaben di Bali. Sampai
saat ini masyarakat Bali dalam melakukan upacara
palebon/ngaben yang tergolong besar, masih mem-
pergunakan gamelan Gambang sebagai musik irin-
gan (wali). Begitu juga dengan Desa Kwanji Sempi-
di, yang mempergunakan gamelan Gambang sebagai
kesenian wali, namun tingkat upacaranya tidak ha-
nya untuk palebon, tetapi gamelan Gambang justru
digunakan manakala melakukan upacara ngaben.
Gamelan Gambang Kwanji kerap kali digunakan un-
tuk mengiringi upacara ngaben khususnya dalam
rangkaian nyiramin (memandikan jenazah) hingga
upacara ngotonan layon (penghormatan terakhir
oleh keluarga yang ditinggalkan). Musik Gambang
berfungsi sebagai pengantar doa yang dipanjatkan
oleh segenap anggota keluarga. Kepercayaan ini
selanjutnya dijelajahi dan menghasilkan berbagai
pengalaman spiritual religius. Manusia beraggapan
bahwa dengan ritus itu akan dapat mencapai tujuan
hidupnya baik yang bersifat material maupun spiri-
tual (Preusz dalam Koentjaraningrat, 1987 : 69).
Teori Azas Religi membuktikan bahwa setiap sara-
na ritual termasuk sarana gamelan sejak awal ke-
beradaan manusia (agama) telah diperhitungkan
penggunaannya untuk membantu kesulitan manusia
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dalam memecahkan permasalahan filosofis, teologis,
dan sosiologis (Donder, 2005:78). Gamelan Gam-
bang dalam upacara ngaben adalah keyakinan an-
tara ritual dan mitos memiliki relasi yang kuat. Ber-
dasarkan hal tersebut, maka terbentuk makna dan
nilai yang jelas, yang nampak sebagai simbol dalam
kehidupan masyarakat.

Fungsi Sosial

Musik berfungsi sebagai media pengajaran akan
norma-norma atau peraturan-peraturan. Di dalam
bermain gamelan Gambang terjadi suatu proses
penanaman nilai-nilai sosial yang terungkap melalui
aktivitas budayanya. Gambang yang difungsikan
pada upacara ngaben di Desa Kwanji Sempidi,
adalah sebuah wadah untuk mempererat rasa per-
saudaraan, saling tolong-menolong, cinta kasih, hor-
mat-menghormati, dan kegotongroyongan. Prinsip
tersebut nampak sebagai nilai sosial yang terjaga da-
lam suatu kelompok masyarakat.

Di dalam sekaa Gambang Kwanji, terdapat aturan
yang mengikat sebagai landasan dalam berorganisa-
si. Sebagai sebuah bentuk organisasi yang bernama
sekaa Gambang “Candra Metu”, sistim nilai-nilai so-
sial dibangun atas dasar ikatan rasa saling memiliki.
Pertama, rasa kebersamaan (gotong royong). Segenap
sekaa Gambang memiliki tugas, kewajiban, dan hak
yang sama. Artinya segala sesuatu yang terjadi pada
segenap sekaa Gambang ditanggung, dikerjakan se-
cara bersama-sama, “salunglung sabayantaka. Rasa
tulus iklas ditunjukan segenap sekaa Gambang da-
lam melayani umat yang mengundang mereka untuk
mengiringi ritual ngaben yang dilaksanakan oleh
masyarakat Desa Kwanji Sempidi. Kendatipun ada
aturan sesari Gambang, itu tidak sepadan dengan
rasa pengabdian dan apa yang mereka telah persem-
bahkan kepada masyarakat Desa Kwanji Sempidi.

Gamelan sesungguhnya merupakan sistem simbol
terjadinya kegiatan atau prosesi suatu upacara/ritu-
al. Gamelan Gambang yang dimainkan adalah tanda
bahwa terlaksananya ritual ngaben. Hal itu menja-
di sebuah tanda yang menampakan dirinya menja-
di bahasa dalam semiotiknya. Barthes menjelaskan
dua tingkat dalam pertandaan yaitu denotasi dan
konotasi. Denotasi adalah tingkat pertandaan yang
menjelaskan hubungan antara petanda dengan pen-
anda, atau tanda yang merujuknya pada realitas,
yang menghasilkan makna eksplisit, langsung dan
pasti. Denotasi adalah tingkatan pertandaan yang
paling konvensional di dalam masyarakat, yaitu el-
emen-elemen tanda yang maknanya cenderung
disepakati secara sosial. Berdasarkan pemahaman
tersebut, tingat penandaan Barthes terkait makna
denotasi antara penanda dengan petanda terkait
dengan fungsi gamelan Gambang Kwanji terkait den-
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gan upacara ngaben, dimana bunyi gamelan Gam-
bang yang ditabuh atau dimainkan adalah petanda
telah berlangsung upacara ngaben di Desa Kwanji.
Masyarakat memandang bunyi gamelan Gambang
sebagai simbol terlaksannya upacara ngaben.

Sedangkan makna konotasi Barthes adalah tingkat
pertandaan yang menjelaskan hubungan antara pen-
anda dengan petanda, yang didalamnya beroperasi
makna yang tidak eksplesit, tidak langsung dan tidak
pasti (artinya terbuka terhadap berbagai kemungk-
inan tafsiran). Ia menciptakan makna-makna lapis
kedua, yang terbentuk ketika penanda dikaitkan
dengan berbagai aspek psikologis, seperti perasaan,
emosi atau keyakinan, yang disebut makna konotatif
(Piliang, 2012 : 352). Masyarakat Desa Kwanji yang
menggunakan gamelan Gambang pada upacara ng-
aben berdasarkan atas keyakinan mereka akan es-
ensi bunyi gamelan Gambang sebagai pengantar roh
yang meninggal menuju alam sunia (alam gaib). Se-
cara musikal memberi pengaruh psikologis sebagai
penggugah rasa dari upacara yang mereka hatur-
kan. Hubungan ini adalah simbol-simbol tanda yang
nampak dan bermakna bagi masyarakatnya. Ketika
gamelan Gambang ditabuh, menunjukan tanda bah-
wa prosesi ritual ngaben sudah berlangsung.

Fungsi Ekonomi

Fungsi ekonomi dapat dilihat dari hasil sesari
Gambang yang terkumpul dan dikelola oleh sekaa
Gambang sendiri. Pada Gambang Kwanji Sempidi,
istilah sesari Gambang disebut dengan “batu-ba-
tu”. Besarnya “batu-batu’ Gambang Kwanji senilai
Rp. 100.000,-. “Batu-batu” Gambang ini mulai
berlaku sejak tahun 2000-an. Apabila sekaa Gam-
bang ini diundang untuk menabuh Gambang di luar
Desa Kwanji, biasanya besarnya “batu-batu” yang
diberikan kepada sekaa Gambang ini senilai Rp.
3.500.000,-. (tiga juta lima ratus ribu rupiah). Hasil
dari “batu-batu” yang terkumpul, digunakan untuk
keperluan pemeliharaan gamelan, kas sekaa Gam-
bang, dan kesejahteraan anggotanya.

SIMPULAN

Gamelan Gambang yang ada di Desa Adat Kwan-
ji, merupakan warisan secara turun-temurun yang
keberadaannya diakui dan diayomi oleh Desa Adat
Kwanji. Gamelan Gambang Kwanji Sempidi diteri-
ma dari keturunan Kak Sri (1880). Periodisasi Sekaa
Gambang Kwanji Sempidi dari tahun 1880-2017 di-
lihat melalui kaderisasi/ regenerasi pelatihan Gam-
bang Kwanji. Gambang Kwanji telah berulang kali
diundang untuk mengiringi upacara-upacara besar
keagamaan, diantaranya: di Puri Blahkiuh, Puri Ca-
rang Sari, Puri Petang, Puri Baturiti, Puri Pemecutan,
Gria Abiansemal, Puri Tabanan, Puri Dalung, hingga
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Negara (Jembrana).

Musikalitas gamelan Gambang Kwanji Sempidi
dipengaruhi oleh elemen seperti : bahan pokok bam-
bu yang digunakan, resonator, bahan alat pemukul/
panggul Gambang serta kepekaan pembuat Gam-
bang dalam melaras atau menentukan nada dasar
yang digunakan. Terdapat dua instrumen Gambang
yang memiliki susunan nada yang sama yakni Gam-
bang pengenter dan Gambang pemetit. Dengan hal
itu, Gambang tidak selalu mempunyai susunan nada
yang berbeda tiap instrumennya.

Salah satu bentuk kombinasi dalam permainan Gam-
bang Kwanji Sempidi adalah penggunaaan modula-
si yang disebut dengan istilah Sengkeran. Proses
penggabungan antara pola teknik, diperlukan train-
ing atau praktek sebelum penyajian gending-gend-
ing Gambang Kwanji. Nampaknya para leluhur dan
penglingsir Gambang Kwanji telah mempersiapkan
generasi penerusnya dengan cara menggunakan
gamelan Gambang pada setiap ritual ngaben yang
dilaksanakan di Desa Kwanji Sempidi. Fungsi

Keyakinan atas begitu pentingnya peran gamelan
Gambang dalam konteks ritual ngaben, membentuk
sebuah tradisi yang mengakar dan tumbuh berkem-
bang menjadi mitos yang dipercaya. Mitos tersebut
hidup dan berkelanjutan dari satu generasi ke gen-
erasi berikutnya hingga kini dengan meyakini atas
begitu pentingnya peran gamelan Gambang dalam
konteks ritual ngaben sebagai pengantar roh menuju
alam sunia.
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